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FENDAHULUAN

Tidek djerang kita mendjumpai orang-orang jang se-
tjara sadar maupun tidak sadar menempatkan dirinje sebagal
seorang penilai karje seni ateu dengan istilah jang  umum
disebut sebagai kritikus, Namun, ia sendiri telah mendjadi
lupa bahwa sebenarnja ia sangat tidak akrab dengan  kegi-
atan-kegiatan jang berhubungan dengan kesenian, maupun
pengertiannje mengensi masalah-masalah kritik, terutama
kritik seni sangat terbatas;

Mungkin mesih bise dipehami seandsinje pagi-pagi ia
menjatakan gebenarnje ia tak mengerti banjak tentang seluk
beluk kesenian., Alan tetapi diderong oleh rasa ingin tahu-
nja, maka ia mentjoba menafpirkan berusaha menghajati dan
achirnja mendjatuhlan keputusan penilaian.

Aken tetapl alan terasa djanggel bilawana kritikus
awam tadi dengan serta merta mend jatuhkan putusan-putusan-
nja tanps mengingat lagi bahwa pekerdjesan itu bukan meru=-
pakan bidang gereknje jang langsung. diptksakan dirinja
untuk menafsirkam, kemudian mengkorek-korek ingatannja un-
tuk mentjari pembanding jeng bisa dipakai sebagai uluran.
Untuk ini ia terpaksa mentjari deretan name-nams, kerja-
karja, jang biasa cleh umum ateu menurut pendapatnja sen-

(ddri dienggap memadai sebagai wkuran. Deri sini ia beran-
| djak untuk membandingkan. Bile dianggapnja karja jang hen-
dak dinilai tadi mendekati apa jang dipakai sebagai ukuran
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maka ia aken memutusken kerje tadi baike. Tetapi buru-buru ia
akan memalingken muks seandainje tidak ada kesamaan dengan
apa jang didjadilkan uluran, serte dianggap oleh umum sebagail
ukuran .
Sikap jeng demikian amatlah mengetjewakan. Lebih-le~
~ bih apabila diteraplkan kepada kader-kader seni jang baru

berusahe madju. Meka biasa pulae berakibat sikader berkurang
semangat .

Didorong oleh kelmwatiran terhadap gedjala-gedjala di
atas make penilis memilih djudul "EKrdtik Seni Rupa di Indo-
nesia atau leugkapnje "Sustu Fembitjaraan Mengenail Kritik
Seni Rupé di Indonesia” , Dengan itw penulis akan berusaha
mempelad jari sedjauh kemem uan jang ada apa hakekat kritik-
seni itu. Hal jang kedua, adenja kemngkinén-kemungkinan se-
tjara langsung maupun tidak penulis terlibat dalam masalah
seni ruﬁa (terutama seni lukis) di Indonesia 4ni, maka penu=
11e lebih mémitik beratkAn yerscslan yada masalah kritik se-
ni ruga (texuntama seni lukis), terutama jang ada di Indone-
sia. -

Belun adanja buka. jang ‘dibuat chusus memuat hal=hal
jang bersanglutan dengan kritik seni ruye di Indonesu‘, me=
rupakan hal ketiga jang mendorong penulis. Setidaknja  dari

mhisa diperoleh sebagian ketjil dari aye jang ter-
djadi dalam perdjalanan sedjarah seni rupa Indonesia.
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b
Nemun mpenulis meselah-masalah kritik seni rupe di
Indonesia setjara lengkap dan memadai adalah pekerdjoan
' jang amatl berat. Fenulis amaet menjangsiken kesanggupannja
untuk memenuhi tuntutan jang sedemikian itu. mengingat be-
tapa banjak wakiu jeng dibutuhkan untuk mengadaken wawan-
tjera dengan orang-orang jang bersangkutan. Disam; ing ha=-
rus adanja literatur jeng lengkap sebanjak mungkin sebagai
behan~bahan pemikiran. Sedangkan kesempatan dan kemampuan
jang ade untuk itu sangat terbatas. _
Setjaxa garis besar, barangkali bisa penulis gambar-
kan isi dard pade skripei ini sebagai berikut.
Fertama tentsng pengertian kritik seni, pada bab
ini akan penulis paparkan pendapan-pendapat dari beberapa
ahli, tentang definisi kritik seni, tudjuan dan matjam-ma-
tjam kritik seni. Beberapa pendapat jang masing-masing mem=
yunjai kebenaran den kelurangan-kekurangannja. Setiap kali
waktu beredar maoka akan timbul yendapat-pendapat baru jang
sesuai dengan situgel jang berlal,
rerdjalanan kritik seni rupa di Indonesia dimulai
dari masa rersagi. Karena dari sane pula dimulei perdjalan-
an seni rupa Inderesia Modern. Soedjojono sebagai "... one
of the 'father' of modern Indonesian painting” seperti di-
katekan oleh Claire Holt dalam bukunja Art in Indonesia,
hampir-ham, ir merupaken satu-satunja penulis kriﬁ.k pada
masa Persagi. Tulisan-tulisannja amat berpengaruh pada

. - .'-7.
Voand
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lingkungennja dan banjek digunakan sebagai pedoman bagi
_ara ,elukis angiaban rersagi. Tulisan-tulisannja memnuat
banjak andjuran tentang watak, kebenaran serta tentang
tjita-tjite seni lukis Indonesie beru. Diketjamnje  send
lukis Jang berbau turistis. Piketjeamnja seni lukis Basuki
Abdullah jang dangkel tanpa berdjiwa menmurut pandangannja
wakfu itu. Sebagian dari tlisan-tulisannja sempat di-
Jumpulkan dalam bulunja “feni Lukis, Kesenian dan Seniman"
penerbit Indeonesgia Selorang dan, sebuah lagi "Kami tahu
kemana seni lukis Indcnesis akan kemi bawa", mempahn
djawaban kritik atas kritlk jeng dilantjerkan oleh seorang
;enmulie Belanda Hephenn, depg tertichir ini ditulis pada
masa perang kemerdekoan, dimwat dalam "Nimbar Indonesia",
mnadjaleh berbahass Indonesin, Jjang terbit jada masa dtu.

Kespeloyoran Boedjojomne berlangsung tesus sampai
1950, smat penjerahin ledaulatan Indonegia lnyadi peme=
rintah bangsa Indonesits Didjaman Djepang gfendapat-penda-
patnja mendapat pengilmi-~pengilut janug bergerak didalam
satu wadah, Keinin Bunke Shidoses ‘

Tak lams sesudeh proklemasi kemerdekaan, disamping
Soedjojono mulei muntjul beberapa kritilus lain termasuk
Trisno Sumardjo diantaranja. Kelompok-kelompok  seniman
mulail bermuntjulan, Jjeng membuktiken bahwe sudah banjak
yula dasar-dasar pemildran jang satu same lain mengandung
yerbedaan~perbedaan. Dgri masing-masing pendiriannje itu-

~ i )
™
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1ah setiap kelompok menghendaki srah jerdjulanan seni rupa.

rerlu tidaknja tjita-tjita kebudajanan nasional, di=-
perbintjangkan hampir sependjeng tahun lime puluhen, Satu
péndaysf merasa perlu mentjitakan kebudajean nasional, se-
dang lain pendapet memsndang kebudajaen nesional sebagai
suatu hal jang tidak mapgkin den tidak jerlu. Sedikit demi
sedikit bergeser pokok pembitjaraen kearah ertentangen
idiologi. Terlihat dalam perselisihan pendapat itu Lelra di
suatu ; ihak dengen doktfisnja "kolitik sebegai penglima”
dan kelom ok jéng merighendaki kekebesanm mentjipta jang ke-
madian terkemal sebutan kelempgk "Manikebu™. Disamping ke-
lompok lain jang menjerang keduanje .

Dengan hantjurnja Ge30.8,/F .K.I, maka seni ruya In-
donesia menda et warna libernl. Kebebasan mentjipta menda-
patkan tempat jang whema, Tetapi tidak lepas pula pertang-
gungan djewab jang dituntut terhadap setlep yenemu pendapat
baru.

Untok menghemp §ri masalah-masalah jang demikian luas-
nja, yenulis mengadokan wewantjareé-wavantjara dengan Soed jo=-
jono tokoh rersagi, Kusuadd, lritiuks terkemuka dewasa ini
dan Po o Iskandar senimen sekaligus pemulis jang menondjol
pula dari Bandung. Kepada Beharudin M.S. djuge pemulis min-
ta tambehen pendjelasen, Beberapa bukn jang ada hubungann ja
serta artikel-artikel delem madjelah-madjalah serta koran-
koran melengkapi pule tvliser ini.
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Mengingat kﬁrangnja literatur dealam bahasa Indonesia
jang memuat hal-ichwel seni rupa serta segala sangkut paut
dengannje, penulis berharap tulisan ini bisa mengisi sedi-
kit terluangnja tempat tersebut, disam;ing tudjuannje Jjang
pertama sebagai pelengkap dalem memenuhi sjarat untuk meng-
achiri udjian tinglat Sardjana luda.
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BAB 1

PENGERTIAN KRITIK SENI

Sebagaimena telah diutarcken didelem bab rendahulu-
an, bahwe antara lain tudjuan merulis skripsi ini  adalah
mempeladjari hakekat kritik seni, naka crtame kall  jang
akan penulis bitjerakan adalah batasan-batasan kritik seni

rapgée

w

Kritik seni rupay didalem bahasa Inggris biasa di-
sebut dengan Art eriticiam, Didglam Congcise Oxford Dictio-
nary disebutkan setjara lergkap bahwa: Criticism: n. work
of eritie; eritical essay or remark; textual criticism
(dealing with text of ‘an suther). Gedangkun aritic: n.one
who ;renounces judgementy eelisurer; Judge of literary of
artistic work; one ekilled in textml criticdem,

Agak berbede depngin upt Jang dituliskan diatas maka
didelem Webster Dictionery, disebutlkan gebegai berilmt:
Critic: 1.one who ayyraises-the merit of other's works,
esp. artistio.or literary. 2. ong who €ensures, Criticism:
n. the act or judgement of a critic.

Furang lebih pengertien deri jada jendjelasan diae-
tas adalah menilai, memutuskan penilaian, memilih dan meme
berikan pengertiaon ates pekerdjaan ovang lain, Agak Jlebih
vand jang lagl tentang pengertlan lritik seni, didjelaskan
oleh Rossario Assunto dalam Inoyclopedia of world art behe

wa: "Art criticiem is the process leading to a qualitative
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Judgement on works of art and the preduct of that prooeanl
(Kritik seni adaloh proses jeng menud ju kesuatu penilalan
Jwalitet dari pada karje-karje seni dan hesil dariyade pro-
ses itu).

Soedjojono, bopak seni lukis Indonesia modern menja-
takan bahwa "seorang kritilms merupakan penengah diantara
seninen dan masjoraket. Xritiluelah jang mendjelasken idee-
idee seniman kepoda msjarakat."2

Trs. Pope lekgedey, kPitilue dan senimen dari Ban~-
dung mengsa Ak tolie "1liik o€ni adsdah suatu bidang
jeng merud Ji kepade epreminsi aeni."3

Ten Kusvadi, cecrang kritilme sepi rupa Indonesia
Jang berpengaruh, mewbergkir definieinge tenteng kritik se-
ni Judtur Mranfengon Jritis univeprsil jang disertai perine
tjian mengenni dedailedetaill dari pade objek :}mig mend jadi
sasaren, Jjeng merupelan penileian budaja. Aptl Joritis ia-
lah setjura todjom menudju dan mengupes stsaron, jaitu kar-
Jja aeni."‘ |

B

lRosserio Assunte, "efiticism", Incyclopedis of
world Art, Volume IV, 1901, ppe 114. ,

2
SeSvedjojono, Seri lukie, Kesenian dan Seniman, In-
donesia ékm‘mg‘,’ 191 . g )

S?Jawantjam dengan ropo Islkandar, Se, tember 1970.
4Watwa.n'c.‘la.rtsz dengan Kusnadi, September 1970.

Vel
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pefinisi tersebut didjelaskan pengertiannja setja=-
re lebih luss bahwa kritik seni, chususnja disini  seni-

rupés

adalah menilei pentjapaian karja sebagai karja bu-
daja; dengan menund jukkan unsur-unsur positif, te-
tapd djuge kelmrangan-kelurangannje. Kemadian
mengungkap latar belalang Jang langsung berhubung-
an dengan pentjiptaan karje, sebagai daerah Jjang
termaguk sorotnn kritik seni. Djuga mengadekan
perbandingan sebagai komperatif dengan Jja-karja
djeman, Jjang mendjadi pendjelas kritik, ateu men=-
Ajadi pendjelas penilaian.5

Demikrian banjek batgsan~batasan jang dikemukalkan
para ahli, jeng aa'w..am lain berbeda didalam arah meman-
dangnja, sehingpe emat suseh untuk menentukan setjara pas—
ti definiail kritik, jang satu tetepi meliputi seluruh mna-
salah. Memang hal Jeng demikian itu diskui oleh banjak
crang, sempai=gampai delsm Encyclogpedia of Werldd Art di-
sebutlEn  ula olah Apsunto:

An exhgustive definition of art criticism can pre=-
send. ivsclf anly ae a description of 4%e manifes-
tations in the histordcal process; the assessment
of what art criticism shouid be énd how it should
act ig poseible obly its reference to each of the
individusl-am upique etaeges of the process.b
(Suatu definisl tentang kritik seni jang lenglkap
sekalipun hanjoleh merupa¥en deskripsi tentang
nenifestasinia didalam suatu proses historis, Fenen-
tuen tentang apekeh kritik seni itw sebenarnja
dan bagaimansksh seharusnja kritik seni itu ber-
tindak/dilakulen henje depat dimungkinkan perumus—

annja a,abile d:!.hubungm dengan ‘tahap-tahap ter-
tentu setjara chusus didalam seluruh proses ini).

?Toids
6Rossario Assunto, ops git., pp. 118,

. ey, e
hE sﬁ.&
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Untuk mengursngi keragu-raguan didalam mendapatkan
patokan didalam pengertian kritik seni, penulis lebih tjen-
derung mengatakan bahwa segala ektivitas, tindakan maupun
pemulisan, jang merupakan reaksi terhadap hasil karja seni
jang timbul dari sekelompok maupun orang seorang oleh per-
seorangan maupun kelompok dari suetu djaman tertentu ada-
lah kritik seni.

Tidak djauh berbeda dengan ke-bermatjem ragaman de-
finisi kritik seni, meXa setiap ahli kritik seni dalam me-
rumuskan tudjuan deri pada kritik seni djuga' mempuﬁ;]ai pen-
dapat jang mesing-masing berbeda. Olch karena pada galib-
nja didalam tudjusm kritik seni itu terkendung definisi
kritik.

Didelam bulonmja Art as Image and ldea, Edmund Burke
Feldman antars lain mengemulmkan tudjuan deri pada lritik
seni, bari uwraisnnje jesng pamdjang lebar itu, penulis men=
tjoba membuat -kesimpulan dari pemapararnja dengan hasil ku-
rang lebih sebagai berikut.

1. Tudjuan utana l;ritik seni adadeh pengertiane.

Dengen melelui kritik seni, kita mendapatken petun-
djuk-petund juk jang menimbulkan pengetanuven tentang scgala
sesuatu jang mempunjai faedah. Seorsang penonton jaug ter-
latih akan mudeh memperoleh petundjuk-petundjuk tadi, jeng
mena ,etundjuk-petundjuk tadi dihubungkan dengan keunggul-
an karje seni tersebut. Karenanja, petundjuk-petundjuk ta~-

el
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di diperluken untuk menentukan penilaisn. Dengan demikian,
kita berusabs untuk mengerti, djuga mentjari sebab-sebab
jeng menimbullken akibat dari pada karja seni itu terhadap

kita.

2., Tudjuan kritik seni adalah kesenangenes

Dengan memperoleh pengertian aken sebab-sebab  Jjang
timbul dari karje seni sehingge membuat kita menjukai karja
geni itu, kita dibuat senmng. Tetayi proses kritik memang-
kinkan kita untuk lebih bisa mempedtahanken kesenangan tadi
dari pade apebils kita dalam mendekati seni tidak bérdnaar-
kan logila.

Pencaton Jaig terintib elkar depat mengambik sari
jang paling benjak deri kupssen-inpesan’ jang sangguy dihae-
silkan oleh sebuab kerje. Oleh kerens itu ;raktek kritik
seni meﬁhnm menembah kepuasan jang bisa ditimbulkan oleh
karja istimewe dengan menghasilkan manfast njate jang kwan-
titatif,

3¢ Tudjuan kritik geni sdelah memberi pelad jaran.

Sesccrang bisa mengelemi kepussan jang didepat dari
suatu karja seni setjara mutlak, tetapl tidak menjadari
eakibat dari lurja seni tedi bagl orang lein., Dari sana di-
rerlukan edanje pembitjeraen mengenai seni, tentang sesuatu
larje jang dianggsp berhasil eteuyun gagel, dengan menjebute-
kan alasan-alasan, mungkin elasan-alasan sosial ateu kemunge
kinen alasan jang lein. Kritik seni menampung sewun ;embie-

Ve
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tjeraan itu, oleh kerena kila tidak bisa membelulan penga-
laman-pengalemen jang kite peroleh dari satu karja seni,se-
peb pengalaman-pengalemen itu jang mungkin berbentuk kepu=
asan ataun jang lain menjangkat masalah kehidupan jang lain
pula,

Dalam hal ini kritilus jang besar, Jjang kaja  serta
mempunjai kemampuan jang beraneka ragem dalam kesenangan
estetis, apabila mercka memperlihatkan penemuan jang telah
dikerdjakan tentang senil, mereke djuga membantu kita untuk
memperluas kemahpusn kita dalam mengerti den menikmati, Da-
lam pengertisn ini kritik eeni memberi peladjaran, dan itu
adalah bagian dari pengetahuun seni, aten setidak tidaknja
tentang hidup dimana ade sumber terachir dari seni.

4., Tudjuan kritil seni adelah menilai dan penilaian.

Orang berherap untak bisa memiliki benda~-benda jang
pernilal ‘dalem arti materiel maupun spirituil.  Kebutuhan
ini menjedablkan, nenngie terdorong untuk menentuken sesuatu
"lebikh baik"™ atai "lebih djelek" ateu "lebih bernilai". De-
ngen clasen ini orsmg lalu membutuhkan kritik seni jang di-
pakad sebagei dasar jeng baik untuk keputusen mereka  ten=-
teng apa jeng baik, lebih baik dan paling baik. Tidak bisa
dipisahkan dari tudjuen-tudjuannje jang utema pembuatan
Xritik seni jeng serius dan disiplin - djuga hubungannja
dengan ueng. Jaitu adanja djual beli karja seni. Petund juk-
petund juk mengenal karja seni tertentu diperlukan didalam
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trensaksi tersebut hampir sama pentingnja dengan apa  jang
diperlukan oleh seorang ahli sedjarah, jang tentu sadja
ahli sedjarah ti ak mempunjai hubungan dengan transaksi
tersebut.

Dalam lingkungen seni modern sekarang ini lritik se-
ni lebih diperlukan untuk menundjukkan keaslian dari suatu
kerje, jang kemungkinen ditenjaken oleh para pembeli. Oleh
karens itu, penentuan niledi lritik mendjadi lebih gawat da-
lam keduduken nilai-niledi moneter bagi karje masa sekarang.
Bahken bile travsakei finensiel tidek ddperlukan, penentuan
nilai kritik dianggep penting untuk menentukan prestige di-
antare senimen-senimen dan gaje-gaje jang berlaku didunia
seni, disamping dituntut keperluan  restige itu sendiri da-
lam hubungannja dengan kemasjhuran den keka jasan .

5. Tudjuen Jritik seni (tidak langsung) adalah mentjip takan
bagian terpenting dari material kritik jeng membentuk  su-
sunan ukuran Jjang bertentangan denm‘ulmrm jang dipalmi
seniman bagi hasil lkarjanja.

rengumpulan karje seni dimubungkan dengan kritik se-
ni oleh para kolektor, demgan pembeliannja, menetapkan pe-
nilaian kritiknja aten penilaian kritik seseorang mengenai
sebuah kerja. Dalam masjarekat kita, benjak orang-orang
jeng ilmt-ikutan mengumpulken karja seni karena kisaran
harga demikian besar, lorja-karja demikian luae terpakai ,
seniman-seniman demilkian produktif dan kite pada unumnje

e
- \ﬁ...l!s
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demilkior makmurnje. Dan oleh karena uang meruyakan simbul
jang sangat berpengaruh delam kebudajesn menusia, semus
kegioton memudju ataun mengikuti pembelian karja seni
nempunjed arti kebudajean jang sangat luas. Djelas, kri-
ik seni sebagaimana jang dibawakan dalam koran-koran,
nad jolehenad jalah dan perguruan=; erguruan tinggi serta
oleh pengertian jeng berlaku pade galeri dan museum meme
punjei kegunsen memyengaruhi pentji, taan senimane

Sebenarnje ini meruyekan kegandjilen, bahwa Jorditik
seni jang sébenarnje membitjaraken semi tetapi taehderung
untuk mempengaruhi hasil spa jang dibitjaralan. Tetapi
kegend jilan ini tidek begitu mengherankan kalau kita me-
1ihet babwe jerentjonas;erentjana mobil den televiei mem-
buat design-design mobil dan televisi bertolak dari tun-
tuten pasar. Dan kita sedar bahwe material jung digunaken
senimapn disntaranjsa dntaxis keyadanje dari sumber jang ber-
natjon-mgtjom,; scbeb ie tidak merenung diam dan djuge ti-
dak mentjipta dalam kekosongan. Akibatnje suatu dari fung-
gl kritik seni atan tudjuan tidek langsung dari kritik se-
ni edalsh mentji; taken materi kritik jang membentuk sata
susunayn ukuran bertentangan dengan ukuran jang dibuat se-
niman untuk hasil kerjanja.

Sudah tentu, ade djuga seniman jang menolak penda=
pat bahwe kritik mempengaruhi mereks, sekalipun demikian ,
ada djugs seniman jang lain, didalam keputusan mengedjar
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pengakuan, beruscha sebaik mangkin untuk mengenali ukurane
ukuran lritik seni jeng eekira berada ditempat jang paling
utame dimane mereka menggantungkan harapan jang sebesare
besarnja untuk dikogumi. |
Disam ing Peldmenn, Rossario Assunto membedakan tu-
djuan kritik seni dengan estetika seperti dikatakennja da-
lam Encyclo edia of Viorld Arte. Tudjuan kritik seni adalah
menilai karje-larja tunggal atau sekumpulan karja-karja
tertentu sedanglan estetik disrahimn untuk mengevaluasi
seni pada umumnje. Sedangkan pendalaman tentang karje-kare
Ja tertentu dan pribadi senimaneseniman tertentu didalam
estetik didjalenkan hanja sebagai illustrasi daripada teo=
ri-teori estetik sevjara keseluruhan.
Aqe tiga tudjuan jeng dikesmkoken oleh Kusnadi, lari-
tikus Indonesia Jang ber;engaruh.
rertama: Kritik merupekan djembatan untuk melahire
kan pengertisk tentang seni rupa bagli nusjaralat.
Krhlk merupaken pendidikan seni atas dasar pan-
dangan lritilup, dengan demikian meningkatkan a, ree-
siasi budaja darijada masjorakat.
Kedua @ menilai entgayaian krje seni scbagail lare
%: budaja dari um Janan ¢
tigan : Se i jernjatasan pandangan jang teliti,
dnll.n benar dibidang kebudajasn, ia berpengaruh
i petunijuk jang tak teragulan nilainja
don sebaghd akibat jule menganglat kritdlus
terpan mendjadi budejawan jang penting kedue
dukannja.e
Ketiga hal itu meruypakan tudjuan langsung dan tak
langsung «

- i

7Wamnt;|m dengan lusnadi, September 1970.
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Walaupun setiap tudjuen dan definisi jang dirumuskan
yare ahli bukan merupeken hal jeng absolut, serta kehadirane-
nje masing-masing selalu disedjadjari oleh perumisan-perus=
msan tu juan dan definisi lain jang bersifat menundjang,
menjetud jui atau mungkin berbeda sama selkali, namun demiki-
an kita tidak bisc mengingkari bahwa kritik seni itu ada.
Bagaimenapun djuge bentuk dan pembawaannje.

Menurut bentulnje Rossario Assunto menggolongkan kri-
tik seni dalam bentuk verbal dan ;erbuaten. Keduanja dajat
didjalankan oleh pribadi tertentu ataw sekumpulan orang ber-
sama-sama, setjara privat ateu suatu tindakan publik terha-
dap satu, beberaps atau semus karja seni dari seorang seni-
man atau sekelompok semiman tertentu (jang saling berhubung-
an) aten suwetu warisan ertistik deri suata jeriode terten=-
tae

Selandjutnja diletalen babwa lritik pembuatan dapat
kita lihat didalem koleksi mesjarekat dan keleksi privat
sesecrang tertentu, dalﬁm patronage, dalem lingkungan seni-
man, didelem djual beli ateu lelsngean hasil seni dan dide-
lam pemeliharaan seris vestorasi karja-karjo seni. Dalam
hal jang extrim, lritik dalam bentuk ,erbuatan depat kita
1lihat melelui pemudjean terhadap suatu lkarja tertentu dan
perusakan dengan ijara menterlantarkan karja-karja jeng la-
in,

vrosedure dalem kritik verbal ada bermatjem-metjam.
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Akan tetayi demi mudahnje dapat kita golongkan, menurut
Assunto, delem dua bagian jokni: Kritik rasionil dan lritik
emosionil imedjinatif.

Keitik verbal rasionil adalah suatu kritik jang bere
dasarkan semate-mata pade argumentasi logis dan karenanja
mengarah hepads penilaian jang kaku (non-kompromis).

Kritik verbel emosionil imadjinatif adalah sematjam
kritik jeng timbul dari pede kenikmatan ateu ketidak nik-
matan estetis terhadep bentuk-bentuk formil dari suatu kar-
Ja dan memanifeatabilmn perasaan~ crasaan tersebut melalui
bentuk-bentulk tulisan seperti essay, dalam bentuk puisi
atau naratif, kisah-kisah perdjalanan dan dibawekan dalam
koran=koran. Jengan djalan ini si penulis berusaha untuk
men~-gugesti/mengand jurkan kepade pembatjanja jang same se-
kali belun pernah melihat karja itu melalui bentuk sastera
(jang sapa-sema dapat membangkitkan suatu yerasaan jang
hamy ir-haupie nendekati emosi jang dibangkitkan oleh karja
jang sedeng digorotl).

Setjore garis besar, F.i. van Gastel membagi ketjen-
derungan jang ede dalem kreitik seni pada umumje mend jadd
emyat matjan "tipye kliasik, tipe Romamtik, tipe Imyression-
is dan tipe loxal" .8

-

8! Ae van Gastel, Resensi Tilm, Jajasan I'rapantja
Djakarta, 1960 ' ' i

.
o
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Ti e Klasik.

Dasar-dasar kritik klasik ini diletakkan oleh
Aristoteles, saleh seorang lritikus jang pertama didunia.
Didjelaskan olehnje behwa harus ada timbangan-timbangan
dengan mena kite depat menimbang sampei dimana suatu kar-
ja itu berhasil atan tidak. Inilah apa jang dilalaikan
djuga dalam lritik jeng klasik. Ukuran-ukuaran jeng pasti
ditentukan dan kita mengwiar larje-karje seni beru, bera-
pe nilainja divandiagken dengap ukuran-waran tersebute
Dengan tjera begitu ditentuken syakah kerja seni ita baik,
kurang beik atau buruke

Tipe Romantik.

Nama Romantik didapatken karens menjatean  bahwa
tjara-tjare ini wentjul didjelem yeradeban barat dalam
suatu yeriode jang disebut zemsn Romantik. ini merupakan
reaksi terhaday tjere~tjare menimbeng jang lklasik dan
objektif itu. Kritik Romantik menolak hulume—hulum timbang=-
an seni  jang ortedox dengan mengingat daja kreatif Jjang
ada delam karje itu, Kite tidak boleh mengulur suatu kar-
ja seni, menurut mereka, dengan ukuran-ukuran jang  sana
sekali tidak ditjobe untuk ditepeti. Mereks menolak meto=
de jang seskansalan henja memband ing jang baru dengan apa
jang dulu pernah ada sadja. Kita herus menimbang karje se-
ni peda efek jang dapet ditimbulken peda petjinta seni

itu.

e
Vosma
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ripe Im, ressionis.

Nema ini timbul deri adanja suatu yendapat jang tumbuh
di rerantjis. Kritilus seni jang im ressionis tidak memperda-
lam soal ukuran-uluren seni. Bahkan menimbang suatu karja se-
ni baginja bukanlah merupakan jang terutama. Mereka mengine
sjafi dan merasa jakin bahwa kedudukan istimewanja membikin-
nja mend jadi perantare entara seni disatu pihak, dan publik
jang dengan kemampuarnje jang terbatas berkembang untuk mengi-
lani sesuatu seni diladn pihak.

Seorang impressionis memakai im repi-impresi Jhng dia
depatkan sendiri untuk menghiduyken seni itu didepan para pe-

nontons

Tipe Rritik Moral,

"Sebenarnje writik ini lebih tjenderung untuk dikatae~
kan sebagai kritilk nens-seni® .9 Hritik ini $idak mendasarkan
ukuran karjga seni pafe nilai-nilel artistilk, melainkan bahwa
seni itu merupakan bogian darijade moral (bisa djuga karena
non-geni, lalu mendjadi bagien dari pada politik atau jang la-
in). Pendek kata, kritik-kritik ini tidak membebaskan nilai -
nilai artistik dari sektor kebudajean jang lain. Sehingga akie
batnja seringkali bulan sadja tidak mendorong kemadjuan send
tetapi seringkali menghambat.

950edarmadjd, "Beberapa hal dalam Kritik Seni Rupa
Kita", Sinar larapan, © Djanuari 197C.
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Merilik tjere membewekannje, oleh sispa untuk eiapa,
meke Feldmann membeginje dalam: Kritik paedagogis, kritik
djurnelistik, kritik ilmish, dan lritik umum, (yaedagogical
eriticism, journslistic criticism, scholarly criticism, po=-
pular oritieiem)",'©

Kritik djurnalietik, mempunjai tjiri chusus Jaitu
kategorinja sehogai berita, Kritik ini ditulis untuk pemba-
tja surat kabar ateu madjalsh untuk suatu peristiwa pada
dupia seni den djuge vatuk méndjage minat mereks sebagal
pembatja surkt kabar chusus. Kerena it Lembi tjaraannja hae
nje merwyy akan ichiisar singkat jeweran dan djarang Jjang
tjukup pandjang wituk membentuk uraian jang teratur menge-
nal karjs soui delam pamerfn,

Krdtik | cudidiken, dimeksudkan untuk memadjukan ke
mastkan seni dan kemasakon estetik malasiswa kesenian, Ti-
dak terlampau meruniut tinggl dalam peniladannja atas lare
ja~karje wahasisvwe, uwntuk memberi kesemjpatan para mahasiswe
beladjar memberilan yenilaian sendiri. Ulkwran-ulkuran karja-
karje jeng ade pode waktu itu digunakan untuk menggambarkan
kemungkinan-kemungkinan sebagei pendorong den sebagai bahan
diskuei, tetapi bukan untuk tdjuwan matlalk.

Kritik Ilmish, dimeksudkan sebagai kritik seni jang
meruyakan hasil jang berlambang sepenuhnja dari pada keile

o

10pqmind Purke Peldman, ops cit., ppe 448

£
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muan, kepeksan lritik dan sifat jang memberi penilaian.
Kedudukannja islah melengkapi analise jang dalam, penaf -
siran, den penilajen pada seni dan tradisionil serta re-
;utasi-reputasi artistik hal mena depat dimungkinkan de=-
ngan tjulmp banjelk waktu, rusng dan bukti-bukti terbaik
jang berlaku. rade umumnja, usahn demildan hanje dapat di
laksenakan dengan mendepet dulungan universitas-universi-
tas, dimana pare sardjens eeni bergerek dan dimuseum=-mi=
seum.

Disamping semua itu kedtik jang disecbut dengan lri-
tik umunm atou leitik popwler jeng dibine oleh orang-orang
jang tidak berdjabeter jeng peda umunnjs sepagian terbesar
terdird dayi pengerdtikspéngeritik jang berbeda-beda ting-
katan kemahivag.ucrela. Neweke ind membuat jenilaisn krie
tik badk dipandaang sebagal latihun perilaisn dengan tepat
mouyun tidak, longsung naw i tidak langoung. Sebagaimas
re jang penulis iwrdjeken daler memilik butasan pengertlian
kritik eeni dihaloman terdahulun, mals penulis ingin mengu=
rangi kérum-raguan delem memandang tuljuan kritik seni,
dengan menjebut tudjuan Jritik seni adsleh untuk membuat
ukuren-ularan baogi penentuen penilaian kwalitatielf suatu
hasil karja untuk kemudian menematkan hasil karje terse-
but pada tempainja jang wadjar.

Dengan denikian make telah diketahui gambaran ga-
ris besar pengertian tentang kritik seni rupa, meskipun
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tidak disertakan perelitian-penelitian setjara deteil
mengenai kelebihen dan kekurangan masing-masing bentuk
jang telah diketengahkan.
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